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Kamu adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh kepada
yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada Allah.
Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di antara

mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang

fasik, (QS. Ali Imran (3): 110)"

‘Do and Be The Best’

1Departeman Agama Rl, al-Qur'an dan Terjemahnya (Bandung : CV Penerit Jumanatul
‘AR-Art , 2007), him. 64.
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A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- ba’ b be
< ta’ t te
< sa’ $ es (dengan titik di atas)
z Jim J je
z ha’ h ha (dengan titik di bawah)
¢ kha kh ka dan ha
] dal d de
3 zal Z zet (dengan titik di atas)
E ra’ r er
J zai z zet
e sin s es
8] syin sy es dan ye
ua sad $ es (dengan titik di bawah)
ua dad d de (dengan titik di bawah)
b ta t te (dengan titik di bawah)
L za z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ¢ koma terbalik
¢ gain g ge




- fa f ef
S qaf q qi
4 kaf k ka
J lam 1 ‘el
, mim m ‘em
0 nun n ‘en
F) waw w w
° ha’ h ha
. hamzah ¢ apostrof
¢ ya Y ye
B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis Rangkap
Baaaia ditulis Muta’addidah
33 ditulis ‘iddah
C. Ta’ marbutah di Akhir Kata ditulis &
EPUEN ditulis Hikmah
e ditulis illah
el ¥ 4l S ditulis Karamah al-auliya’
ki) 318 ditulis Zakah al-figri
D. Vokal Pendek
__ &)\ Jfathah ditulis A
Jad ditulis fa’ala
kasrah ditulis i
o
S ditulis zukira
- Dammah ditulis u




Gl ditulis yazhabu
E. Vokal Panjang
1 Fathah +alif |  ditulis A
ditulis Jahiliyyah
2 Fathah + ya’ mati ditulis a
ditulis tansa
3 Kasrah + ya’ mati | ditulis F;
ditulis karim
4 Dammah + wawu mati ditulis i
ditulis Surid
F. Vokal Rangkap
1 | Fathah + ya’ mati ditulis Ai
phin ditulis bainakum
2 | Fathah + wawu mati ditulis au
Js ditulis gaul

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu

Kata dipisahkan dengan

Apostrof
Pl ditulis a’antum
el ditulis u’iddat
PSS ol ditulis la’in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam

Diikuti huruf Qamariyyah maupun Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan

huruf "al".
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ol ditulis al-Qur’an
kil ditulis - al-Qiyas
slaud) ditulis al-Sama’
el ditulis al-Syam

1. Huruf Besar

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang Telah

Disempurnakan (EYD).

J. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

Uagill g ditulis zawi al-furiid
Ll Jal ditulis ahl al-sunnah
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ABSTRAK

Dalam diskursus keilmuan hadis, ke- ‘adil-an sahabat merupakan wacana
yang debatable sampai sekarang ini. Satu pihak menilai bahwa sahabat
merupakan agen tunggal pembawa risalah Nabi SAW. sehingga ke- ‘adil-an
mereka sudah terjamin dan tidak perlu dipertanyakan lagi. Namun, terdapat juga
kelompok yang masih mempertanyakan ke-‘adil-an sahabat secara mutlak
berdasarkan fakta-fakta sejarah yang ada.

Berangkat dari pandangan ini, penulis tertarik melakukan penelitian
terhadap konsep ‘adalah al-sahabah yang ditawarkan oleh Ahmad Husain Ya‘qiib
dalam kitabnya Nazriyyah ‘Adalah al-Sahabah. la merupakan seorang pembela
dan pendukung mazhab Ahl al-Bait yang sebelumnya tumbuh dan berkembang di
tengah-tengah keluarga penganut mazhab Ahl al-Sunnah. Dengan latar belakang
tersebut, dalam setiap bab dalam bukunya, Nazriyyah ‘Adalah al-Sahabah,
Ahmad Husain Ya‘qiib selalu mencoba menyajikan pandangan dua kelompok ini
sebelum akhirnya mencoba memaparkan pemahamannya sendiri. Fokus
permasalahan yang ingin penulis angkat dalam skripsi ini adalah bagaimana
konsep ‘adalah al-sahabah yang ditawarkan oleh Ahmad Husain Ya‘qub.
Selanjutnya metode apa yang digunakan oleh Ahmad Husain Ya‘qub dalam
menganalisa dan menetapkan ‘adalah al-sahabah serta orientasi konsep ‘adalah
al-sahabah yang ia tawarkan.

Dengan menggunakan metode deskriptif-analisis, secara utuh akan
tergambar pemikiran Ahmad Husain Ya‘qiib mengenai ‘adalah al-sahabah untuk
kemudian dilakukan analisa terhadap pemikiran tersebut. Selanjutnya untuk
menganalisa data digunakan metode deduktif, yaitu menganalisa data-data yang
bersifat umum, kemudian ditarik ke dalam kesimpulan yang bersifat umum.

Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa menurut Ahmad Husain
Ya‘qiib sahabat adalah orang-orang yang memiliki kedudukan mulia, namun di
antara mereka ada yang salah dan ada yang benar. Sahabat-sahabat yang telah
terjamin ke- ‘adil-annya adalah ‘Ali dan pendukung-pendukungnya. Sedangkan
pandangan”al-sahabah kulluhum ‘udiil” merupakan pendapat yang keliru karena
bertentangan dengan dalil-dalil syar‘i dan fakta sejarah yang ada.

Melalui metode komparasi, yaitu perbandingan pendapat Ahl al-Sunnah
dan Syi‘ah terkait ‘adalah al-sahabah dan pendekatan sejarah ia berusaha
mengungkap fakta-fakta yang terjadi pada masa awal pemerintah Islam, terutama
setelah wafatnya Nabi SAW. Menurutnya, pandangan »al-sahabah kulluhum
‘udil” sarat dengan faktor kepentingan politik yang terjadi pada masa Bani
Umayyah. Pandangan ini beredar dan diterima oleh masyarakat secara taglid di
bawah pengaruh kekuasaan mereka. Namun, penulis melihat bahwa ‘adalah al-
sahabah dalam rangka verifikasi keotentikan hadis bukanlah poin utama yang
menjadi tujuan Ahmad Husain Ya‘qiib. Melalui wacana ini ia ingin membuktikan
bahwa kepemimpinan dalam perpolitikan Islam merupakan hak Ahl al-Bait yang
dalam perjalanan sejarah berada di tangan Bani Umayyah. Artinya, konsep
Ahmad Husain Ya‘qub terkait ‘adalah al-sahabah pun juga terjebak dalam
kepentingan politik dalam rangka membela Ah! al-Bait.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Struktur sumber hukum Islam telah menempatkan hadis sebagai teks
kedua (second text) setelah al-Qur’an. Namun, posisi ini tidak serta merta
menjadikan hadis kalah penting dengan al-Qur’an. Sampai kapan pun, posisi
hadis sangat urgen dalam konstruksi hukum Islam, karena perannya sebagai
penjelas (bayan) al-Qur’an, terutama untuk bahasa-bahasa al-Qur’an yang
bersifat mujmal, mutlag, ‘amm dan sebagainya. Kebutuhan umat Islam
terhadap hadis sebagai sumber ajaran agama terpusat pada substansi doktrinal
yang tersusun secara verbal dalam komposisi teks (redaksi) matannya.'

Adalah sahabat sebagai satu-satunya generasi yang menjadi saksi
primer dalam menginformasikan hadis Nabi SAW., sehingga bisa diakses
sampai sekarang. Oleh karenanya sahabat disebut juga sebagai “transmitier
awal” semua informasi dari Nabi SAW. Tanpa mereka informasi religius tidak

akan sampai kepada kita. Sahabat juga merupakan perekam sejarah kehidupan

! Menurut M. Tahir al-Jawabi, target terakhir pengkajian ilmu hadis sesungguhnya terarah
pada matan hadis, sedang yang lain (sanad, lambang perekat periwayat, kitab yang mengoleksi)
berkedudukan sebagai perangkat bagi proses pengutipan, pemeliharaan dan kritiknya. M. Tahir al-
Jawabi, Juhiid al-Muhaddisin ff Nagd al-Matn al-Had¥s al-Nabawf al-Syarif (Tunisia: Muassasah
‘Abd. Karim, 1986), him. 6.



Nabi.? Sehingga menafikan peran sahabat, dianggap sebagai sikap yang tidak

semestinya.>
Salah satu syarat diterimanya periwayatan adalah sifat ‘adil
(‘adalah). ‘Adil adalah kualitas diri yang menjadi syarat-syarat diterimanya
hadis yang dibawa oleh seseorang. Hal ini dikarenakan apa yang dibawanya
adalah sesuatu yang penting dari Nabi SAW. sebagai acuan dalam menjalani
kehidupan sebagai khalifah di muka bumi.
Imam Malik pernah berkata:
Janganlah kamu ambil ilmu dari ahli bid’ah apapun adanya, dan
janganlah kamu mengambil ilmu dari orang yang tidak kamu ketahui
pernah mencari dan duduk dalam majlis ahli ilmu, dan janganlah kamu
mengambil ilmu dari orang yang berbohong mengenai hadis Nabi, juga
seorang pembohong di kalangan manusia meskipun ia benar disaat
menyampaikan hadis, karena hadis dan ilmu itu saat didengar ia menjadi
saksi antara orang yang mendengar dan Allah SWT. Hendaklah
seseorang berhati-hati dari siapa ia mengambil urusan agamanya.’

Pengujian sifat ‘adil telah dilakukan oleh para periwayat dan ulama

hadis terhadap setiap rawi dalam satu rangkaian sanad, kecuali terhadap

2 Ruth Roded, Kembang Peradaban terj. Ilyas Hasan (Bandung: Mizan, 1995), him. 40.

 Nurun Najwah, “Benarkah Konsep Kullu Sahdbah ‘Udil itu final?”, Studi Ilmu-Ilmu al-
Qur’an dan Hadis, vol. 6, no. 2, Juli 2005, him. 277.

* Yang dimaksud dengan adil, sebagaimana yang dijelaskan oleh al-Suyifi adalah bebas dari
kefasikan dan hal-hal yang yang dapat menjatuhkan nrurii’ah-nya, menjauhi dosa-dosa maupun
kecil, dan melaksanakan semua kewajiban. Lihat Jalal al-Din al-Suyifi, Tadrib al-Rawr (Kairo:
Dar al-Hadis, 2004), him. 46.

* Fahruddin Faiz, “Seputar Perdebatan Keadilan Sahabat dalam llmu Hadis”, dalam Jurnal
Studi Ilmu-Ilmu al-Qur’an dan HadisVol. 1, No, 2 Januari 2001, him. 209.



sahabat yang karakter mereka telah dijamin oleh Allah dan rasul-Nya.® Dalam
ke-‘adil-an para sahabat, kita menemukan suatu ungkapan “kullu sahabah
‘udil” (semua sahabat itu adil) atau “al-sahabah kulluhum ‘udal. Maka
konsekuensi logisnya, keadilan sahabat tidak perlu lagi diuji coba layaknya
perawi lain. Dalam menetapkan kaidah ini, para ulama hadis berpedoman pada
beberapa dalil baik yang bersumber dari al-Qur’an maupun hadis-hadis Nabi
dan dalil-dalil ‘aqli.®

Ketetapan kolektif ke-‘adil-an sahabat inilah yang mendorong
timbulnya kritik di mana-mana, baik dari golongan Islam sendiri sebagai
insider maupun dari kalangan orientalis atau outsider. Bahkan respon yang
diberikan terhadap golongan yang masih meragukan ‘adalah al-sahabah
cukup keras dengan julukan inkar al-Sunnah dan menganggap perbuatan
mereka sebagai suatu hal yang keji.”

Penulis melihat bahwa wacana ‘adalah para sahabat menjadi suatu

konsep mapan yang hampir setara dengan ‘ismah Nabi SAW. Artinya, jika

¢ M.M. Azami, Dirdasah fi al-Hadis al-Nabawt wa Tartkh Tadwiniha (Bierut: al Maktab al-
Islami, 1980), him. 58.

7 Mahmiid al-Tahhén, Taisir Mustaldh al-Hadrs (Iskandariyyah: Markaz al-Huda Li al-
Dirasat, 1994), him. 152.

® Di antaranya adalah Q.S. Ali ‘Imran (3): 110, al-Baqarah (2): 143, dan hadis Nabi: “Khair
al-Nasi qarnt summa allazina yalinahum”. Lihat Imdm al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Kitab al-
Syahadah, Bab La Yasyhadu ‘ala Syahadatin Jawrin 'I:a 'Asyhada, no. 2458, CD Mawsii‘ah al-
Hadis al-Syanf, Global Islamic Software, 1991-1997.

° Sebagaimana yang dikutip oleh Bini Muliati dalam Daniel W. Brown, Menyoal Relevansi
Sunnah dalam Islam Modern terj. Jaziar Radianti dan Entin Sriani Muslim (Bandung: Mizan,
2000), him. 108-110.



kesalahan Nabi SAW. segera dibetulkan oleh wahyu karena ‘ismah yang
dimilikinya, maka para sahabat pun terjamin dari kesalahan melalui ta‘dil
kolektif mereka.

‘Abd al-Mun‘im Salih al-‘Ali al-‘Izzi menjelaskan bahwa ke- ‘adil-an
sahabat telah mendapatkan jaminan langsung oleh Allah dan Nabi-Nya.
Mereka merupakan umat-umat terbaik dan kelompok pertama yang bergaul
dengan Nabi SAW., sehingga mendapatkan sinar kebaikan serta petunjuk dari
akhlak Nabi. Maka, tidak ada alasan lagi bagi generasi-generasi setelah
mereka kecuali memuliakan dan membicarakan kebaikan-kebaikan akhlak
para sahabat. Sedangkan orang-orang yang berusaha memfitnah sahabat
berarti ingin mengahancurkan benteng Islam.'®

Meskipun demikian, terlepas dari maksud dan tujuannya, minat para
pengkaji hadis tidak surut untuk meneliti kembali ke- ‘adil-an sahabat. Di
antara pengkaji-pengkaji hadis, Ahmad Husain Ya’qiib dalam karyanya
Nazriyyah ‘Adalah al-Sahabah wa al-Murji‘iyyat al-Siyasiyyah ft Islam
merupakan salah satu tokoh dengan background Syi‘ah yang turut andil
mewarnai kajian hadis, khususnya wacana ke-‘adil-an sahabat. Menurutnya,

sahabat adalah orang yang memiliki kedudukan mulia dan martabat yang

1% <Abd al-Mun‘im Salib al-‘Ali al-‘lz, Difa‘ ‘an Abi Hurairah (cet. 11, Beiriit; Dar al-
Qalam, 1981), him. 488.



tinggi. Namun, di antara sahabat ada yang benar dan ada yang salah,'' seperti
$a‘labah yang menolak membayar zakat atas harta kekayaannya.'?
Dalam kitabnya Nazriyyah ‘Adalah al-Sahabah, Ahmad Husain
Ya’qub berkata:
Apakah para sahabat mempunyai kedudukan yang lebih istimewa dari
kedudukan Rasulullah? Jika junjungan umat, Rasulullah, berkata,”Aku
adalah manusia, aku mungkin bisa benar dan bisa pula melakukan
kesalahan”. Maka bagaimana mungkin kita dapat meletakkan sifat ‘adil
bagi seluruh sahabat tanpa kecuali dan menganggap orang-orang yang
tidak sependapat dengan pernyataan tersebut sebagai kelompok orang-
orang kafir.”?
Jelas dari ungkapannya mendeskripsikan pandangan yang
mempertanyakan argumen yang mengecam orang-orang yang meneliti ke-
‘adil-an sahabat. Perbedaan pandangan dalam menafsirkan ke- ‘adil-an sahabat
tidak serta merta dapat disebut sebagai suatu bentuk kekafiran. Cara pandang
dan pemahaman terhadap agama merupakan hal yang berbeda dengan agama
itu sendiri. Pemahaman terhadap agama sangat tergantung oleh sejauh mana
kemampuan dan pengetahuan seseorang terhadap agama itu sendiri serta
bagaimana kepentingan hawa nafsu dapat dikesampingkan.
Pemahaman yang berbeda terhadap suatu nas keagamaan bukanlah

suatu celah yang seharusnya digunakan untuk memberikan justifikasi benar

"' Ahmad Husain Ya’qub, Nazriyyah ‘Adalah al-Sahabah wa al-Murji ‘iyyat al-Siyasiyyah fi

Islam Ra'yu al-Syr‘ah, Ra'yu al-Sunnah, Hukmu al-Syar‘i (cet. iv , Qum: Ansdriyan, 2006), hal.

75.

12 Ahmad Husain Ya’qiib, Nazriyyah ‘Adalah al-Sahabah ..., him.41.

¥ Ahmad Husain Ya’qiib, Nazriyyah ‘Adalah al-Sahabah ..., him.34.



terhadap pemahaman sendiri dan salah terhadap hasil pemahaman orang lain.
Perbedaan merupakan sarana untuk kembali berupaya memahami nas tersebut
sehingga sampai pada satu titik di mana dapat diperoleh satu kescpakatan.'*
Hal menarik lainnya yang menjadikan pemikiran Ahmad Husain
Ya’qiib layak dikaji adalah latar belakangnya yang merupakan representasi
dari dua kelompok besar dalam Islam. Ia merupakan seorang pengikut mazhab
Syafi‘i, salah satu dari empat mazhab dalam kelompok Akl al-Sunnah, yang
kemudian berganti haluan menjadi pembela mazhab Ahl al-Bait setelah
melakukan pembacaan-pembacaan dan penelitian terhadap sejarah keluarga
Nabi serta para sahabat. Dengan latar belakang tersebut, dalam setiap bab
dalam kitabnya, Nazriyyah ‘Adalah al-Sahabah, ia memaparkan pandangan
dua kelompok umat Islam. Pendapat Ahlussurnah yang dianggap sebagai
penguasa penyelenggaraan pemerintahan umat Islam dan pendapat Syi'ah
yang diibaratkan sebagai oposisi dalam pergﬁlatan sejarah Islam. Selanjutnya,
sebagaimana tertera dalam muqaddimah kitabnya, Ahmad Husain Ya’qub

mencoba memaparkan pemahamannya.'’

. Rumusan Masalah

Berdasarkan deskripsi di atas, fokus permasalahan yang akan penulis

teliti adalah sebagai berikut :

4 Ahmad Husain Ya’qiib, Nazriyyah ‘Adalah al-Sahabah ..., him.35.

15 Ahmad Husain Ya’qiib, Nazriyyah ‘Adalah al-Sahababh..., hal. 6.



1. Bagaimana konsep ‘adalah al-sahdabah menurut Ahmad Husain
Ya‘qab?

2. Apa metode yang digunakan Ahmad Husain Ya‘qib dalam
menganalisa dan menetapkan ‘adalah al-sahabah?

3. Apa orientasi konsep ‘adalah al-sahabah yang diusung oleh Ahmad

Husain Ya‘qiib?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Mencermati lebih integral dan artikulatif terhadap latar belakang dan
rumusan masalah di atas, maka ada tujuan yang hendak dicapai penulis
berkaitan dengan penulisan skripsi ini. Adapun tujuan yang hendak dicapai
dari penelitian ini adalah:
1. Mengetahui konsep ‘adalah al-sahabah menurut Ahmad Husain
Ya‘qub
2. Mengetahui metode yang digunakan Ahmad Husain Ya‘qib dalam
menganalisa dan menetapkan ‘adalah al-sahabah
3. Mengetahui orientasi konsep ‘adalah al-sahabah yang ditawarkan oleh
Ahmad Husain Ya‘qiib
Lebih lanjut, penelitian ini diharapkan memiliki nilai guna bagi
pengembangan studi Islam pada umumnya dan studi hadis khususnya. Serta
bagaimana bersifat kritis terhadap sebuah wacana pemikiran dan bagaimana

memahami serta memetakan pemikiran tokoh-tokoh muslim yang dapat



dijadikan suri tauladan dalam pengkajian ajaran agama dan mentransfer

wacana-wacana keilmuwan yang mereka hasilkan.

. Telaah Pustaka

Kajian mengenai ‘adalah al-sahabah telah banyak dilakukan oleh
para tokoh klasik hingga kontemporer. Penulis tidak mungkin
menyebutkannya satu persatu kajian tersebut secara detail. Dalam hal ini
penulis hanya memaparkan beberapa karya yang dianggap memiliki kedekatan
dan signifikansi dalam penelitian. Semua sumber yang disebutkan, nantinya
berguna untuk mengetahui letak perbedaan penelitian ini dengan penelitian-
penelitian sebelumnya.

Ahmad Amin dalam bukunya “Fajrul Islam”. Amin menjelaskan
bahwa konsep sahabat ‘adalah al-sahabah harus diuji kembali. Sahabat
tetaplah manusia, sechingga masih memungkinkan untuk berbuat kesalahan.
Hal ini didasarkan kepada adanya saling menilai antara sahabat satu dengan
sahabat lain, terlebih dalam masalah periwayatan. Terkadang seorang sahabat
menolak hadis yang datang dari sahabat lain yang tidak dipercayainya,
ataupun menerima dengan catatan memberikan kesaksian atas hadis yang
diriwayatkannya. Amin mencontohkan, penolakan Ibn ‘Abbas terhadap hadis
yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah tentang keharusan berwudu’ bagi orang
setelah membawa jenazah. Juga penolakan ‘Aisyah terhadap hadis yang

dibawa oleh Abu Hurairah mengenai pembasuhan tangan setelah bangun dari



tidur.'® Dari sekian banyaknya contoh yang dipaparkan oleh Amin,
sebenarnya ia mengantarkan pada satu kesimpulan bahwa sahabat tetaplah
manusia yang masih memungkinkan melakukan sebuah kesalahan, sehingga
penelitian terhadap sosoknya merupakan sebuah keniscayaan.

Abu Hurairah merupakan salah satu sahabat yang mendapat porsi
pembahasan cukup besar dalam kajian Amin mengenai hal ini. Sekalipun
tidak secara eksplisit mengkritik Abu Hurairah, nampak dari argumen-
argumen yang dibangun mengarahkan kepada sikap keragu-raguan Amin
terhadap kapabilitasnya. Keraguan-raguan tersebut dibangun mulanya dengan
menyebutkan data jumlah hadis yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah yang
menempati posisi tertinggi dalam jumlah periwayatan hadis, kemudian
dikontradiksikan dengan keadaan Abu Hurairah yang tidak bisa menulis dan
dalam meriwayatkan hadis hanya menyandarkan kepada kekuatan hafalan.
Selain itu, Amin menambahkan bahwa Abu Hurairah tidak hanya
meriwayatkan hadis-hadis yang ia terima langsung dari Nabi, melainkan
sering pula meriwayatkan hadis dari sahabat lain dengan ményandarkannya
langsung kepada Nabi.!”

Selanjutnya Juynboll dalam bukunya “Kontorversi Hadis di Mesir

(1890-1960)”: buku ini memaparkan ‘adalah secara umum yang disajikan

' Ahmad Amin, Fajr al-Islam; Mengupas P!erkembangan Pikiran di kalangan Umat Islam
Sejak Masa Nabi sampai Akhir Masa Umawy ter. Zaini Dahlan (Jakarta: Bulan Bintang, 1968),
him. 228-229,

'7 Abmad Amin, Fajr al-Islam..., him. 282-283.
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dalam satu bab tersendiri. Ia mengulas pendapat singkat beberapa tokoh, baik
yang mendukung maupun mengkritisi jargon ini. Mengenai ‘adalah al-
sahabah sendiri, Juynboll fokus pada perdebatan ke-‘adil-an Abu Hurairah
yang dimulai dari pembahasan kelahiran, sifat-sifat, iksar Abu Hurairah
hingga sikap para sahabat Nabi terhadapnya.'®

Kamaruddin Amin dalam bukunya “Menguji Kembali Keakuratan
Metode Kritik Hadis” memaparkan bahwa anggapan semua sahabat ‘adil
sebagaimana diungkapkan sebagian besar ulama muslim, sulit diselaraskan
dengan beberapa laporan. Penilaian ‘adil seluruh sahabat sering menimbulkan
masalah ambiguitas kritikus hadis. Di satu sisi mereka mengatakan bahwa
semua sahabat itu jujur dan konsekuensinya sebuah riwayat yang datang dari
mereka harus diterima sebagai sesuatu yang autentik dan dapat dipercaya.
Tetapi, pada sisi lain mereka melaporkan sejumlah karakter sahabat yang tidak
sesuai dengan karakter orang yang berstatus ‘adil." |

Menurutnya, ayat-ayat al-Qur‘an dan hadis yang digunakan untuk
mendukung ke-‘adil-an seluruh sahabat tidak secara pasti mendukung konsep
keadilan sahabat. Namun, keduanya dijadikan pendukung terhadap doktrin
tersebut, sehingga sikap sahabat yang melakukan tadlis tidak dianggap

berbahaya atau cacat karena semuanya ‘adil. Demikian pula karena konsep

* Juynboll, Kontroversi Hadis di Mesir (1890-1960) terj. Tlyas Hasan (Bandung: Mizan,
1999), him. 79-143.

! Kamaruddin Amin, Menguji Kembali Keakuratan Metode Kritik Hadis (Jakarta: Penerbit
Hikmah, 2009), him. 52.
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‘adalah bagi seluruh sahabat, maka riwayat sahabat yang tidak diketahui
(majhil) juga dianggap tidak bermasalah.?’

”Pandangan Abi ‘A‘'la al-Mawdidi tentang Konsep ‘Adalah al-
Sahabah dalam Kritik Sanad Hadis *, yang ditulis oleh Binti Muliati. Dalam
skripsi ini dijelaskan bahwa di antara kelompok Sunni, al-Maudiidi merupakan
salah satu tokoh yang belum puas dengan konsep ‘Adalah al-Sahabah.
Menurutnya, sahabat Nabi tidak ubahnya seperti manusia lainnya, bisa berbuat
salah dan lupa serta mengikuti hawa nafsunya. Oleh sebab itu, sahabat
seharusnya diteliti seperti periwayat lainnya. Al-Maudiidi menghalalkan
metode gl-jarh mugaddam ‘ala al-ta‘dil atas diri para sahabat dengan maksud
bukan semata-mata untuk mencela, tetapi sebagai koreksi agar tidak terjebak
dalam sejarah yang sama. Meskipun demikian, al-Maudiidi masih
menganggap relevan konsep yang telah disepakati jumhur Ulama Hadis,
namun dengan interpretﬁsi yang berbeda.”!

"Benarkah Konsep Kullu Sahabah ‘Udil itu final?” yang ditulis
oleh Nurun Najwah yang dimuat dalam Jurnal Studi llmu-llmu al-Qur’an dan
Hadis vol. 6, no. 2, Juli 2005. Tulisan ini mengungkapkan bahwa dalam
penelitian sanad hadis, sahabat sebagai rawi pertama harus diposisikan sama
sebagaimana rawi-rawi lainnya, sehingga harus diteliti kualitas kepribadian

dan kredibilitas intelektualnya untuk meyakini bahwa yang disampaikan

2 K amaruddin Amin, Menguji Kembali Keakuratan Metode Kritik Hadis..., him. 50.

7! Binti Muliati, Pandangan Abii ‘A‘la al-Mawdiidi tentang Konsep ‘Adalah al-Sahdbah
dalam Kritik Sanad Hadis (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2004), him. xv.
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adalah sebagaimana yang ia dengar dan lihat dari Nabi. Kualitas dan
kredibilias sahabat yang satu berbeda dengan sabahat yang lainnya.”?

Dari telaah awal (prior research) yang penulis lakukan, tulisan yang
berkaitan dengan ‘adalah al-sahabah memang bukan kajian baru lagi. Dari
beberapa karya yang penulis temukan, belum ada tulisan yang membahas
karya Ahmad Husain Ya‘qub mengenai ‘adalah al-sahabah dilihat dari aspek
rekonstruksi kejadian, sebab musabab lahimya jargon ini. Untuk itu, penelitian
ini ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis konsep ‘adalah al-
sahabah Ahmad Husain Ya‘qib dan mencoba mengujinya dengan

memberikan argumen baik naglr maupun ‘agqlir.

E. Metode Penelitian
Agar  penelitian ini mendapatkan hasil yang dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah, maka diperlukan metode sesuai dengan
objek yang dikaji, karena metode berfungsi untuk mengerjakan sesuatu untuk
mendapatkan hasil yang memuaskan. Di samping itu, metode merupakan cara
bertindak supaya penelitian berjalan terarah, efektif dan mencapai hasil yang
1'23

maksima

1. Jenis Penelitian

2 Nurun Najwah, “Benarkah Konsep Kullu Sahabah “Udiil itu final? ”, Studi Hmu-Ilmu al-
Qur 'an dan Hadis, vol. 6, no. 2, Juli 2005, him. 277-291.

¥ Anton Bakker, Metode Filsafat (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1986), him. 10.
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Secara kategorikal, penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan
(library research). Artinya, penelitian ini akan didasarkan pada data-data
tertulis, seperti buku, kitab, majalah, jurnal maupun sumber-sumber
tertulis lain yang mendukung. Penelitian ini menggunakan dua jenis
sumber kepustakaan yaitu kepustakaan primer dan sekunder. Sumber
primer dalam penelitian ini adalah kitab Nazriyyah ‘Adalah al-Sahabah
wa al-Murji‘iyyat al-Siyasiyyah ft Islam karya Ahmad Husain Ya‘qab.
Sedangkan untuk mendukung lengkapnya data yang diperoleh, penulis
menggunakan sumber data sekunder berupa buku, artikel, jurnal, karya
ilmiah, media online maupun sumber-sumber lain yang relevan dengan
objek penelitian, seperti buku-buku ‘Ulum al-Hadis, kitab-kitab rijal al-
hadis, tafsir yang refresentatif, hadis dan syarahnya.

2. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam skripsi ini menggunakan metode
dokumentasi yaitu pengambilan data dari bahan-bahan yang sifatnya
tertulis. Dokumentasi yang dimaksud dengan mengumpulkan data-data
seputar ‘Adalah al-Sahabah dalam Kitab Nazriyyah ‘Adalah al-Sahabah
karya Ahmad Husain Ya‘qiib dan untuk mendukung pengumpulan data
penelitian, dilakukan pencarian berbag;ii informasi yang memiliki
hubungan dengan tema terkait.

3. Metode Analisisa Data
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a. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode

analisis-deskriptif,  yaitu penelitian yang menuturkan, mencatat,
menganalisis, dan mengklarifikasi data yang ada.** Pelaksanaannya
bukan hanya sampai pada pengumpulan dan penyusunan, namun lebih

dari itu meliputi interpretasi dari data tersebut.

. Dalam pengambilan kesimpulan, penulis menggunakan cara berpikir

deduktif-induktif, yakni cara berpikir yang bertolak pada suatu teori
yang bersifat umum, kemudian diobservasi atau dipelajari hal-hal
yang khusus untuk dapat merumuskan hipotesa sebagai jawaban
sementara, kemudian baru dilakukan penelitian secara induktif dengan
mempelajari fakta-fakta yang ada secara khusus atau individual, yang
kemudian dianalisa dan hasilnya akan menemukan suatu kesimpulan

secara umum atau generalisasi.®’

F. Sistematika

Bagian-bagian kajian dalam penelitian ini akan dikelompokkan

menjadi lima bab.

Bab pertama, berisi pendahuluan yang mengantarkan pada

pembahasan-pembahasan selanjutnya yang meliputi latar belakang penelitian,

perumusan masalah dalam bentuk pertanyaan sehingga menggambarkan isi

 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: Bumi-Aksara, 2008),

him. 26.

** Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal..., hlm. 22.
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dari pokok pembahasan, selanjutnya perincian metode penelitian yang
digunakan dan membuat sistematika pembahasan sehingga tergambar apa
yang akan dibahas dalam skripsi ini.

Bab kedua, akan diuraikan mengenai konsep ‘adalah al-sahabah di
kalangan ulama secara umum. Pembahasan ini penulis letakkan pada bab
kedua untuk memudahkan pembahasan-pembahasan berikutnya. Setelah
mendapatkan pemetaan pemikiran ulama mengenai konsep ‘adalah al-
sahabah secara umum, maka nantinya akan terlihat di mana posisi Ahmad
Husain Ya‘qiib terkait pemikirannya mengenai ‘adalah al-sahabah.
Pembahasan ini meliputi pemaparan maksud dari kata al-sahabah, ‘adl dan
konsep ‘adalah al-sahabah menurut ulama Ahl al-Sunnah, Syi‘ah dan ulama
kontemporer.

Bab ketiga, pemaparan kitab Nazriyyah Hda{ah al-Sahabah wa al-
Murji ‘iyyat al-Siyasiyyah f Islam secara umum sebagai pengantar kedalam
bab selanjutnya. Pembahasan ini penulis letakkan pada bab ketiga karena tema
yang penulis angkatkan adalan pemikiran seorang tokoh yang tertuang dalam
salah satu karyanya, dalam hal ini Ahmad Husain Ya‘qib dalam kitabnya
kitab Nazriyyah ‘Adalah al-Sahabah wa al-Murji‘iyyat al-Siyasiyyah fi Islam
mengenai konsep ‘addlah al-sahabah. Maka sepantasnyalah pembahasan ini
didahulukan, sebagai gambaran mengenai kitab ini sebelum lebih lanjut

membahasnya secara mendalam. Pembahasan dalam bab ini meliputi biografi
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Ahmad Husain Ya‘qlib, latar belakang penulisan kitab, metode dan
sistematika pembahasan kitab.

Bab keempat, adalah inti dari penelitian penulis. Bab ini sebagai
laporan penelitian penulis. Pada bab ini akan mencoba menjawab rumusan
masalah dengan menela’ah dan menganalisa konsep ‘adalah al-sahabah yang
diusung oleh Ahmad Husain Ya‘qiib. Bab ini terdiri dari konsep ‘adalah al-
sahabah dalam pandangan Ahmad Husain Ya‘qiib, latar belakang munculnya
konsep kullu al-sahabah ‘udiil yang dilihat dari aspek sejarah, politik dan
tujuan konsep tersebut. Selanjutnya diikuti oleh analisa orientasi konsep
‘adalah al-sahabah yang ditawarkan oleh Ahmad Husain Ya‘qiib.

Bab kelima, dijadikan penutup yang berisi kesimpulan dan saran dari
pembahasan-pembahasan sebelumnya sekaligus kesimpulan tentang jawaban

akhir persoalan-persoalan yang menjadi titik berat kajian.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan

tentang ‘adilah al-sahdbah menurut Ahmad Husain Ya‘qiib dalam kitabnya

Nagriyyah ‘Adalah al-Sahabah wa al-Murji‘iyyat al-Siyasiyyah fi al-Islam

Ra’yu al-Syt‘ah, Ra’yu al-Sunnah, Hukmu al-Syar ‘i, dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Ahmad Husain Ya‘qib menilai bahwa para sahabat adalah orang-orang
yang mulia. Namun, status ’persahabatan’ dengan Nabi SAW. tidak serta
merta menjadikan mereka orang-orang yang terbebas dari kesalahan. Di
antara mereka ada yang benar dan ada yang salah. Oleh karena itu,
menurutnya pandangan “kullu al-sahabah ‘udial” merupakan pendapat
yang keliru. Adapun yang mendasari argumennya adalah, pertama
sahabat-sahabat Nabi SAW. ada yang benar dan ada yang salah. Jika
mereka semua dihukumi sebagai orang yang ‘adil, maka ini bertentangan
dengan nas-nas yang gaf‘i dari al-Qur’an dan Sunnah, bertentangan
dengan tujuan kehidupan, logika, dan ruh ajaran Islam secara umum.
Kedua, pandangan “kullu al-sahabah ‘udal” mencuat pada masa
pemerintahan Bani Umayyah dan sarat dengan kepentingan politik.
Ketiga, Ahmad Husain Ya‘qiib menilai bahwa sahabat-sahabat yang telah

terjamin ke-‘adil-annya adalah ‘Ali dan sahabat-sahabat yang memberikan

103
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dukungan kepadanya. Ke-‘adil-an mereka tidak perlu diragukan lagi.
Sedangkan sahabat-sahabat yang memerangi ‘Ali dan mengambil hak
kepemimpinan dari tangan Ahl al-Bait, seperti Mu‘awiyah dan para
pendukungnya, ke-‘adil-an mereka masih diperselisihkan. Persahabatan
mereka pun masih dipertanyakan.

. Dalam menganalisa wacana ‘adalah al-sahabah, Ahmad Husain Ya‘qib
menggunakan metode komparasi. Ini terlihat dari karakteristik
pembahasannya yang hampir dalam setiap bab menyajikan pandangan
kelompok Ahl al-Sunnah dan Syi‘ah sebelum kemudian memberikan
pandangannya sendiri. Sedangkan sebagai pisau analisis dalam
pembahasannya, Ahmad Husain Ya‘qiib menggunakan pendekatan historis
dengan merunut kembali sejarah panjang umat Islam empat belas abad
yang lalu guna mengungkap hal-hal serta pihak yang melatar belakangi
kemunculan jargon ini sampai akhirnya tersebar dan diterima oleh
masyarakat luas.

. Orientasi pemahaman ke- ‘adil-an sahabat Ahmad Husain Ya‘qib pada
dasarnya bukanlah sebagai salah satu persyaratan apakah suatu hadis dapat
diterima atau tidak. Artinya, sebagai salah satu langkah verifikasi apakah
suatu hadis itu benar-benar bersumber dari Nabi. Ahmad Husain Ya‘qiib
lebih sering mengaitkan antara ke- ‘adil-an sahabat dcqgan hak-hak politik
yang berpindah dari tangan ‘Ali dan Bani Hasyim sebagai Ahl al-Bait
yang kemudian dikuasai oleh Mu‘awiyah yang berasal dari keturunan Bani

Umayyah. Dengan kata lain, wacana ke- ‘adil-an sahabat merupakan salah
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satu wasilah yang dipakai untuk menunjukkan bahwa Mu‘awiyah beserta
pengikutnya berada pada posisi perebut kepemimpinan Islam dari yang
berhak dengan berbagai siasatnya dan telah menodai ke- ‘adil-an mereka
sebagai sahabat.

Sahabat merupakan manusia biasa yang tidak mendapatkan jaminan oleh
Allah terbebas dari dosa dan kesalahan. Setiapl individu dari setiap sahabat
memiliki derajat dan kepribadian berbeda. Dan setiap mereka pun
memperoleh hasil yang berbeda pula selama pergaulannya dengan Nabi
SAW. sehingga merupakan hal yang wajar dan sunnatullah jika mereka
melakukan kesalahan. Maka, kritik yang diajukan kepada sahabat
berdasarkan bukti-bukti yang valid bukan berarti suatu perbuatan yang
tercela, namun sebagai tolak ukur kesejarahan dan barometer bagi perilaku
kehidupan selanjutnya agar jangan sampai terjadi pada generasi

selanjutnya.

B. Saran-Saran

L

Heterogenitas pandangan mengenai “kuwllu al-sahabah ‘udial” bukanlah
suatu hal yang asing dan tabu, namun kita harus menyikapinya secara arif
dan bijaksana agar tidak terjebak ke dalam sikap sektarianisme dan telalu
fanatik terhadap idt?ologi tertentu.

Ahmad Husain Ya‘qiib tentu hanyalah merupakan satu dari tokoh-tokoh
Syi‘ah yang membahas ke-‘adil-an sahabat. Oleh karena itu, penulis

menyarankan kepada para peminat studi //mu Hadis khususnya bagi yang
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tertarik meneliti lebih lanjut mengenai wacana ke-‘adil-an sahabat di
kalangan Syi‘ah untuk membaca dan menggali pemikiran tokoh-tokoh
lainnya untuk mengetahui peta pemikiran kelompok ini secara
komprehensif.

. Pembahasan dalam skripsi ini bukanlah pembahasan yang sempurna.
Terlepas dari kemampuan dan keterbatasan penulis, maka penulis sangat
mengaharapkan kritik dan koreksi yang bisa lebih menyempurnakan
pembahasan ini. Namun demikian, tidak mengalangi adanya penelitian
selanjutnya yang lebih optimal dalam membahas permasalahan ‘adalah al-
sahabah ini terutama mengenai pemikiran tokoh agar bisa didapatkan
pembahasan yang lebih komprehensif. Dan semoga pembahasan dalam
skripsi ini memberikan manfaat bagi penulis khususnya dan umumnya
bagi seluruh umat Islam yang senantiasa memberikan perhatiannya kepada

sunnah Nabi SAW.
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